Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA)
Vol. 4, No. 6, 2025 : 779 - 792

The Influence of Library Material Development and Librarian
Service Quality on User Satisfaction at the Tarutung State Christian
Institute (IAKN) Library Unit

Oka Simatupang!”, Lustani Samosir?, Robert Juni Tua Sitio?

Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Tarutung

Corresponding Author: Oka Simatupang okasimatupangl0@gmail.com
ARTICLEINFO ABSTRACT

Keywords : Library Material ~ The purpose of this study is 1) To determine the effect
Development, Librarian

Service Quality, User

of library material development on user satisfaction; 2)
To determine the effect of librarian service quality on

Satisfacti

atistaction user satisfaction and 3) To determine the effect of
Received - 03 October 2025 library material development and librarian service
Revised : 20 October 2025 quality together on user satisfaction. The method used

Accepted: 28 November 2025 in this study is descriptive quantitative with a research

population of 1,838 people and a sample of 95 people
©2025 Simatupang, Samosir,
Sitio: This is an open-access
article distributed under the

terms of the  Creative
ClorriTnEn Atribusi 4.0 calculated t value > t table, namely 12.020 > 1.985 and

was determined using the Slovin formula. The results
of data analysis show that 1) The value of library
material development on user satisfaction obtained a

Internasional. a calculated F value > F table, namely 144.482 > 2.36.

@ ® Thus, there is a positive and significant influence

between library material development on user
satisfaction at the UPT IAKN Tarutung Library,
namely 60.8%; 2) The value of the quality of librarian
services on user satisfaction is tcount> ttable, namely
16.802> 1.985 and the value of Fcount> Ftable between
282.312> 2.36, thus it is known that there is a positive
influence between the quality of librarian services on
user satisfaction at the UPT IAKN Tarutung Library,
namely 75.2%; 3) The value of library material
development and the quality of librarian services on
user satisfaction is obtained by the value of tcount>
ttable, namely 9.041> 1.985 and the value of Fcount>
Ftable, namely 175.834> 2.36, thus it is known that
there is a positive influence between the quality of
librarian services together on user satisfaction at the
UPT IAKN Tarutung Library, namely 79.3%. Thus Ha
is accepted and HO is rejected.

DOI: https:/ /doi.org/10.55927 / esa.v4i6.178 779
ISSN-E: 2985-5055
https:/ /esaformosapublisher.org/index.php/esa



https://doi.org/10.55927/esa.v4i6.178
https://esaformosapublisher.org/index.php/esa
mailto:okasimatupang10@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Simatupang, Samosir, Sitio

Pengaruh Pengembangan Bahan Pustaka dan Kualitas Layanan

Pustakawan

Terhadap Kepuasan Pemustaka pada UPT

Perpustakaan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Tarutung

Oka Simatupang!®, Lustani Samosir?, Robert Juni Tua Sitio3
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Tarutung
Corresponding Author: Oka Simatupang okasimatupangl0@gmail.com

ARTICLEINFO

Kata Kunci: Pengembangan
Bahan Pustaka, Kualitas

Layanan Pustakawan,
Kepuasan Pemustaka

Received : 03 Oktober 2025
Revised : 20 Oktober 2025
Accepted: 28 November 2025

©2025 Simatupang, Samosir,
Sitio: This is an open-access
article distributed under the

terms of
Commons

the Creative

Atribusi

4.0

Internasional.

(OO

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
pengaruh pengembangan bahan pustaka terhadap
kepuasan pemustaka; 2) Untuk mengetahui pengaruh
kualitas layanan pustakawan terhadap kepuasan
pemustaka dan 3) Untuk mengetahui pengaruh
pengembangan bahan pustaka dan kualitas layanan
pustakawan secara bersama- sama terhadap kepuasan
pemustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif deskriptif dengan populasi
penelitian berjumlah 1.838 orang dan ditentukan
sampel berjumlah 95 orang dengan menggunakan
rumus Slovin. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
1) Nilai pengembangan bahan pustaka terhadap
kepuasan pemustaka didapatkan nilai thitung > trabel
yaitu 12,020 > 1,985 dan nilai Fhitung > Fravel yaitu 144,482
> 2,36. Dengan demikian terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara pengembangan bahan pustaka
terhadap kepuasan pemustaka UPT Perpustakaan
IAKN tarutung yaitu sebesar 60,8%; 2) Nilai kualitas
layanan pustakawan terhadap kepuasan pemustaka
nilai thitung > teavel yaitu 16,802 > 1,985 dan nilai Friwung >
Fipbel antara yaitu 282,312 > 2,36 dengan demikian
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif antara
kualitas layanan pustakawan terhadap kepuasan
pemustaka UPT Perpustakaan IAKN tarutung yaitu
sebesar 75,2% ; 3) Nilai pengembangan bahan pustaka
dan kualitas layanan pustakawan terhadap kepuasan
pemustaka didapatkan nilai thitung > twabel yaitu 9,041 >
1,985 dan nilai Fhitung > Fravel yaitu 175,834 > 2,36 dengan
demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif
antara kualitas layanan pustakawan secara bersama-
sama terhadap kepuasan pemustaka  UPT
Perpustakaan IAKN Tarutung yaitu sebesar 79,3%.
Dengan demikian H, diterima dan Hy ditolak.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
UPT Perpustakaan IAKN Tarutung merupakan perpustakaan yang

berfungsi sebagai pusat informasi bagi civitas akademik IAKN Tarutung (Dosen,
Tendik dan Mahasiswa). Perpustakaan IAKN Tarutung berdiri siring berdirinya
kampus IAKN Tarutung dan berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada
pemustaka. Perpustakaan IAKN Tarutung berada di Kampus II IJAKN Tarutung
sebagai pusat perpustakaan yang beralamat di Jalan Raya Tarutung-
Siborongborong KM 11 Silangkitang Kec.Sipoholon Kab. Tapanuli Utara. dan
memiliki satu cabang yaitu di Kampus I IAKN Tarutung yang beralamat di Jalan
Pemuda Ujung No. 17 Tarutung.

Hasil observasi peneliti menunjukkan jumlah pustakawan, anggota
perpustakaan, Bahan pustaka dan data kunjungan pemustaka ke Perpustakaan
TAKN Tarutung didapatkan data sebagai berikut:

1. Tenaga Perpustakaan IAKN Tarutung
Tabel 1. Daftar Tenaga Perpustakaan IAKN Tarutung

No | Keterangan Pendidikan Lumla Persentase
Kepala Non - [Imu 0
1 Perpustakaan Perpustakaan ! 12,5 %
IImu Perpustakaan | 2 25%
2 | Pustakawan Non-Ilmu 5 62,5%
Perpustakaan
Total 8 100 %

Sumber : Hasil Wawancara dengan Kepala Perpustakaan

Jumlah Pustakawan di UPT Perpustakaan IAKN Tarutung tidak sesuai
dengan Undang-Undang tersebut yang tentu juga akan berpengaruh pada
kualitas layanan pustakawan kepada pengguna karena hanya 25%
pustakawan yang memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan.
Hal ini bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan Pasal 23
2. Bahan Pustaka IAKN Tarutung
Jumlah bahan pustaka yang dilayankan di UPT Perpustakaan IAKN
Tarutung berjumlah 11,243 (sebelas ribu dua ratus empat puluh tiga) judul
dan sebanyak 31,702 (tiga puluh satu ribu tujuh ratus dua) eksemplar buku.
3. Anggota Perpustakaan IAKN Tarutung
Data awal menunjukkan bahwa terdapat 1.838 (seribu delapan ratus tiga
puluh delapan) orang anggota perpustakaan IAKN Tarutung yang terdaftar.
Anggota perpustakaan yang dimaksud di atas adalah seluruh civitas
akademik IAKN Tarutung (Dosen, Tendik dan Mahasiswa) aktif di JAKN
Tarutung.
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4. Kunjungan Perpustakaan IAKN Tarutung

Tabel 2. Daftar Kunjungan Perpustakaan IAKN Tarutung Tahun 2025

[iEniah Rata _ Pers.entase Kunjungan
. Jumlah Harian
No | Bulan | Hari . Rata Per
e Kunjungan Hari (Rata-rata/Anggota
Perpustakaan x 100%)
1 Januari | 20 1.317 66 3,59 %
2 Februari | 19 1.855 98 5,33%
3 | Maret 22 2.083 95 516%

Sumber : Laporan Kunjungan UPT Perpustakaan IAKN Tarutung

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kunjungan di
Perpustakaan IAKN Tarutung tergolong sangat rendah yaitu hanya sekitar
3,59% - 5,33% dalam tiga bulan terakhir. Hal ini tentu menjadi masalah yang
serius yang dihadapi oleh Perpustakaan IAKN Tarutung dengan tingkat
pendidikan Institut dan jumlah angota perpustakaan berjumlah 1.838 (seribu
delapan ratus tiga puluh delapan) orang. Data ini menunjukkan bahwa kepuasan
pemustaka terhadap perpustakaan rendah terlihat dari rendahnya kunjungan
pemustaka ke Perpustakaan IAKN Tarutung

TINJAUAN PUSTAKA
a. Kepuasan Pemustaka

Menurut Wiji Suwarno (2009:25), pemustaka adalah pengguna fasilitas
yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka
maupun fasilitas lainnya). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemustaka adalah pengguna perpustakaan, baik perseorangan maupun
kelompok yang memanfaatkan layanan, fasilitas dan perpustakaan.

Menurut Kotler (2002:83), "Kepuasan adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi
terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk dengan harapan-harapannya." Dalam
ilmu perpustakaan pelanggan merupakan pemustaka di mana perpustakaan
bergerak sebagai produsen yang menjual jasa layanan. Kepuasan pemustaka di
sini pada dasarnya hampir sama dengan kepuasan pelanggan sama-sama
memberikan kinerja yang baik dengan apa yang dibutuhkan pelanggan atau
pemustaka

Jadi kepuasan pemustaka adalah keadaan saat kualitas pelayanan di
Perpustakaan minimal atau bahkan melampaui harapan pemustaka khususnya
dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Apabila kualitas pelayanan di bawah
harapan maka pemustaka akan kecewa atau merasa tidak puas dengan
perpustakaan dan begitu juga sebaliknya apabila apabila kualitas pelayanan
melebihi sebuah harapan pemustaka maka pemustaka akan merasa sangat puas
dengan layanan yang diberikan

Menurut Firma dalam Ismail (2024:19) Kepuasan pemustaka dapat
dipengaruhi oleh beberpa faktor yaitu pertama yaitu :
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a. Sumber Daya Manusia.
Tingkat kecanggihan atau jawaban yang diberikan, kecepatan layanan,
dan perbandingan antara pertanyaan yang diajukan berhasil dijawab dan
memuaskan semuanya mempengaruhi kepuasan pemustaka.

b. Koleksi Bahan Pustaka
Tingkat kunjungan perpustakaan akan meningkat seiring dengan
peningkatan kebutuhan informasi setiap harinya. Oleh karena itu,
perpustakaan harus dapat menawarkan koleksi terbaru yang sesuai
dengan kebutuhan informasi saat ini, sehingga pengguna tidak kecewa
ketika buku yang mereka butuhkan tidak tersedia di sana.

c. Sarana dan Prasarana
Untuk memastikan pengunjung nyaman saat menggunakan
perpustakaan, Fasilitas termasuk meja, kursi, AC, dan alat pencarian
perpustakaan disediakan.

b. Pengembangan Bahan Pustaka
Menurut Sulistyo-Basuki (1991:56), “pengadaan bahan pustaka termasuk
ke dalam proses pengembangan koleksi yang mencakup seleksi, akuisisi, dan
pemeliharaan bahan pustaka untuk memastikan bahwa koleksi tetap relevan dan
mendukung kebutuhan pemustaka”. Pengadaan bahan pustaka sebagai
pengembangan bahan pustaka di UPT perpustakaan IAKN Tarutung yang
dilakukan yaitu menyeleksi kebutuhan bahan pustaka melalui meminta data
kebutuhan bahan pustaka dari masing-masing program studi. Akuisisi atau
pengadaan bahan pustaka dilakukan sesuai pemintaan prodi dan mengarahakan
alumni yang menyumbangkan bahan pustaka supaya sesuai dengan kebutuhan
yang disampaikan program studi. Pemeliharaan bahan pustaka juga dilakukan
secara berkala yaitu dengan melakukan pemeriksaan bahan pustaka di rak yaitu
melihat kondisi fisik dan juga subjek-subjek yang disediakan dan melakukan
tindakan perbaikan sesuai dengan kondisi bahan pustaka. Hal ini bertujuan
supaya bahan pustaka yang ada di rak tertap relevan dengan kebutuhan
pemustaka yaitu civitas akademik IAKN Tarutung.
ALA Glosasary Of Library and Information Science (1983) menuturkan
bahwa Pengembangan Koleksi adalah:
A term which encompasses a number of activities related to the development of
the library collection, including the determination and coordination of selection
policy, assessment of needs of users and potential users, collection use studies,
collection evaluation, identification of collection needs, selection of materials,
planning for resource sharing, collection maintenance and weeding.
Teori Ranganathan, Library Book selection, (1952: Rpt. 1990) dalam
pengembangan koleksi yaitu sebagai berikut:
1. Buku adalah untuk dimanfaatkan (Book are for use).
2. Setiap pembaca akan membaca buku yang sesuai dengan yang
dibutuhkannya (Every reader his books)
3. Setiap buku memiliki pembacanya sendiri (Every books its reader).
4. Usahakan layanan itu efektif dan efisien (Save the reader time).
5. Perpustakaan adalah organisasi yang berkembang (A library is growing
organization).
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Menurut Arif Gunawan, dkk (2009:34) Berikut hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam merumuskan kebijakan pengembangan koleksi, antara
lain:

Kebutuhan pengguna perpustakaan

Jenis koleksi

Kriteria bahan perpustakaan

Jumlah eksemplar

Bahasa

Nk W=

c. Kualitas Layanan Pustakawan

Menurut Andi Ibrahim (2014: 173), pelayanan perpustakaan merupakan
kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan hubungan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, terhadap orang-orang yang akan
menggunakan jasa perpustakaan. Selain itu, dikemukakan pula bahwa
pelayanan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perpustakaan

Teori SERVQUAL yang dikemukakan oleh Zeithaml, Parasuraman, &
Berry sebagaimana dalam Tjiptono (2005:57) bahwa kualitas layanan dapat
diukur melalui lima dimensi utama:

a. Bukti fisik (tangibles) seperti (kemampuan berkomunuikasi,
penampilan, keterampilan, kecepatan, keahlihan, pengetahuan,
pengenalan, sikap pustakawan terhadap pemustaka, kejujuran).

b. Kehandalan (reliability) yaitu, pustakawan mampu memberikan
pelayanan terhadap pemustaka;

c. Responsif, adanya rasa tanggap dan dapat melakukan layanan secara
cepat;

d. Jaminan (assurance), pustakawan mempunyai kemampuan dalam
meyakinkan pemustaka;

e. Empati (empathy), yaitu pustakawan sangat perhatian terhadap
pemustaka dalam melakukan layanan.

Di UPT Perpustakaan IAKN Tarutung, pengembangan bahan pustaka
dilakukan secara berkala dengan melengkapi bahan pustaka di Perpustakaan
baik menambah subjek bahan pustaka yang belum ada dan tetap mengutamakan
kesesuaian dengan kebutuhan pemustaka. Pengembangan bahan pustaka
dilakukan dengan tujuan supaya melengkapi bahan pustaka baik dari segi
kuantitas (judul, eksemplar) dan juga kualitas bahan pustaka yaitu (penulis,
tahun terbit, subjek,dll)

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini akan dilakukan di UPT Perpustakaan Institut Agama
Kristen Negeri (IAKN) Tarutung yang berlokasi di Kampus II IAKN Tarutung
Jalan Raya Tarutung-Siborongborong KM 11 Silangkitang Kec.Sipoholon Kab.
Tapanuli Utara. selama kurang lebih enam bulan, yaitu bulan April sampai
dengan bulan September tahun 2025. Populasi pada penelitian ini adalah civitas
akademik JAKN Tarutung (Dosen, tendik dan Mahasiswa) yang berjumlah 1.838
orang dengan sampel berjumlah 95 orang yang didapatkan menggunakan rumus
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Slovin. Pemustaka yang ditentukan sebagai sampel diutamakan bagi mahasiswa
pada semester V dan VII karena pemustaka tersebut yang paling sering
berkunjung ke perpustakaan dan sudah sering menggunakan fasilitas di
perpustakaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Variabel Pengembangan Bahan Pustaka (Y) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pemustaka (Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 12,020 >
1,985 dan nilai Fhitung > Fravel yaitu 144,482 > 2,36 dan diperoleh nilai sig. sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini berarti Pengembangan Bahan Pustaka memiliki pengaruh
terhadap Kepuasan Pemustaka sebesar 60,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik pengembangan bahan pustaka, baik dari segi kelengkapan serta
jumlah judul dan eksemplar, relevansi dengan kebutuhan pemustaka, maupun
kemutakhiran bahan pustaka, maka tingkat kepuasan pemustaka juga akan
semakin meningkat.

Pengembangan bahan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan inti
dalam manajemen perpustakaan yang bertujuan untuk memastikan tersedianya
koleksi yang relevan, mutakhir, dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Dalam hal pemenuhan kebutuhan pemustaka, pengembangan bahan pustaka
menjadi program yang harus dilaksanakan dengan baik dan profesional.
Pengembangan bahan pustaka bertujuan untuk menjamin terpenuhinya
kebutuhan informasi dan kepuasan pemustaka. Indikator pengembangan bahan
pustaka adalah sebagai berikut: (1) Seleksi bahan pustaka, (2) Pengadaan bahan
pustaka, dan (3) Pemeliharaan bahan pustaka.

b. Variabel Kualitas Layanan Pustakawan (X2) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pemustaka (Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung > ttavel yaitu 16,802 >
1,985 dan nilai Fhitung > Frabel antara yaitu 282,312 > 2,36 dan diperoleh nilai sig.
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini Kualitas Layanan Pemustaka memiliki pengaruh
terhadap Kepuasan Pemustaka sebesar 75,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kualitas layanan yang diberikan pustakawan seperti keramahan,
kecepatan pelayanan, kompetensi, serta kesediaan membantu pemustaka, maka
tingkat kepuasan pemustaka juga akan meningkat. Keberhasilan perpustakaan
dalam memberikan layanan yang optimal sangat ditentukan oleh peran
pustakawan sebagai ujung tombak pelayanan. Pustakawan yang mampu
memahami kebutuhan informasi, memberikan pelayanan yang komunikatif,
serta bersikap profesional, terbukti berkontribusi secara nyata dalam
meningkatkan kepuasan pemustaka. Indikator kualitas layanan pustakawan
adalah sebagai berikut: (1) Keramahan dan sikap pelayanan, (2) Kecakapan
Teknis, (3) Ketepatan informasi, (4) Konsistensi layanan , (5) Komunikatif dan
edukatif.
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c. Variabel Pengembangan Bahan Pustaka (Y) dan Kualitas Layanan
Pustakawan (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pemustaka (Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara Pengembangan Bahan Pustaka dan Kualitas Layanan
Pustakawan terhadap Kepuasan Pemustaka sebesar 79,3%.

Berdasarkan uji penerimaan hipotesa, didaptkan nilai thitung > ttabel yaitu
9,041 > 1,985 dan nilai Fhitung > Fravel yaitu 175,834 > 2,36. maka Ho yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat
pengaruh diterima. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa hipotesa
penelitian yang diajukan oleh peneliti diterima yaitu terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Pengembangan Bahan Pustaka dan Kualitas Layanan
Pustakawan terhadap Kepuasan Pemustaka di UPT Perpustakaan IAKN
Tarutung baik secara partial maupun simultan.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori Menurut Firma dalam Ismail
(2024:19) Kepuasan pemustaka dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai
berikut: (a) Sumber Daya Manusia yaitu tingkat kecanggihan atau jawaban yang
diberikan, kecepatan layanan, dan perbandingan antara pertanyaan yang
diajukan berhasil dijawab dan memuaskan semuanya mempengaruhi kepuasan
pemustaka, (b) Koleksi Bahan Pustaka yaitu tingkat kunjungan perpustakaan
akan meningkat seiring dengan peningkatan kebutuhan informasi setiap
harinya. Oleh karena itu, perpustakaan harus dapat menawarkan koleksi terbaru
yang sesuai dengan kebutuhan informasi saat ini, sehingga pengguna tidak
kecewa ketika buku yang mereka butuhkan tidak tersedia di sana, dan (c) Sarana
dan Prasarana yaitu untuk memastikan pengunjung nyaman saat menggunakan
perpustakaan, Fasilitas termasuk meja, kursi, AC, dan alat pencarian
perpustakaan disediakan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
a. Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dipaparkan pada Bab IV,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan antara Pengembangan
Bahan Pustaka terhadap Kepuasan Pemustaka di UPT Perpustakaan
IAKN Tarutung. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien determinasi
sebesar 60,8 % dan uji F diperoleh Fhitung > Fravel yaitu 144,482 > 2,36
2. Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan antara Kualitas Layanan
Pustakawan terhadap Kepuasan Pemustaka di UPT Perpustakaan
IAKN Tarutung. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien determinasi
sebesar 75,2% dan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 282,312 > 2,36
3. Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan antara Pengembangan
Bahan Pustaka dan Kualitas Layanan Pustakawan terhadap Kepuasan
Pemustaka di UPT Perpustakaan IAKN Tarutung dengan koefisien
korelasi ganda sebesar 79,3%. Hal ini berarti bahwa Pengembangan
Bahan Pustaka dan Kualitas Layanan Pustakawan terhadap Kepuasan
Pemustaka di UPT Perpustakaan IAKN Tarutung baik secara partial
maupun simultan.
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b. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan penelitian, maka
peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam wupaya meningkatkan kepuasan pemustaka di UPT
Perpustakaan IAKN Tarutung dapat dilakukan dengan peningkatan
pengembangan bahan pustaka yaitu pada bagian a) Seleksi bahan
pustaka, b) Pengadaan bahan pustaka dan c) Pemeliharaan bahan
pustaka

2. Berdasarkan pencapaian variabel pengembangan bahan pustaka pada
bobot item tertinggi, maka UPT Perpustakaan IAKN Tarutung
diharapkan dapat mempertahankan bahkan semakin meningkatkan
pencapaian dengan terus konsisten melakukan inventaris bahan
pustaka supaya memudahkan pemustaka dalam penememuan kebali.
Dan sesuai pada bobot item terendah, dalam seleski dan pengadaan
bahan pusataka, UPT Perpustakaan IAKN Tarutung diharapkan
mengumpulkan data kebutuhan informasi kepada pemustaka terlebih
dahulu baik berupa angket, kotak saran, forum diskusi kepada
pemustaka.

3. Dalam wupaya meningkatkan kepuasan pemustaka di UPT
Perpustakaan IAKN Tarutung dapat dilakukan dengan peningkatan
kualitas layanan pustakawan yaitu pada bagian a) Keramahan dan
sikap pelayanan, b) Kecakapan teknis Kreativitas, c) Ketepatan
informasi, d) Konsistensi layanan dan e) Komunikatif dan edukatif

4. Berdasarkan pencapaian variabel kualitas layanan pustakawan pada
bobot item tertinggi, maka UPT Perpustakaan IAKN Tarutung
diharapkan dapat mempertahankan bahkan semakin meningkatkan
pencapaian dengan meningkatkan pelayanan khususnya dalam
menghargai semua pemustaka dan memberikan pelayanan yang sama
kepada setiap pemustaka. Dan sesuai pada bobot item terendah,
khususnya pelayanan pustakawan dalam pencarian referensi /sumber
informasi menggunakan teknologi dan sistem informasi di
Perpustakaan, Pustakawan harus meningkatkan kemampuan di
bidang teknologi informasi supaya pelayanan kepada pemustaka
dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.

5. Dalam pencapaian bobot item tertinggi pada variabel Kepuasan
pemustaka, maka tim perpustakaan harus terus berbenah dalam
memberikan layanan terbaik kepada pemustaka khususnya dalam
pengembangan bahan pustaka dan memberikan pelayanan terbaik
kepada pemustaka.

6. Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden setiap prodi, pada
variabel pengembangan bahan pustaka khususnya pada pengadaan
bahan pustaka, UPT Perpustakaan IAKN tarutung diharapkan
melakukan pengadaan bahan pustaka dengan memprioritaskan
kebutuhan Program Studi S-1 Pastoral Konseling karena data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengadaan bahan pustaka pada
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program studi tersebut yang paling rendah yaitu sebesar 2,25 dengan
kategori cukup puas.

7. Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden setiap prodi, pada
variabel kepuasan pemustaka yaitu pada indikator SDM, Ketersediaan
Koleksi Bahan Pustaka dan Sarana Prasarana, UPT Perpustakaan
IAKN tarutung diharapkan terus meningkatkan layanan khususnya
bagi Prodi S-1 Pastoral Konseling karena data menunjukkan bahwa
prodi tersebut memberikan nilai respon paling rendah dari setiap
prodi lainnya yaitu kategori cukup puas.

8. Stake holder yang terlibat dalam pengembangan perpustakaan IAKN
Tarutung khususnya manajemen IAKN Tarutung diharapkan
mendukung pengembangan perpustakaan baik dari penyediaan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang ditugaskan di Perpustakaan
ataupun penyediaan fasilitas pelatihan di bidang perpustakaan
kepada pustakawan supaya dapat meningkatkan kemampuan dalam
melayani pemustaka. Dalam pengembangan bahan pustaka di UPT
Perpustakaan IAKN Tarutung, manajemen diharapkan mendukung
dengan berupa penyediaan anggaran yang cukup dan pengawasan
penyerapan anggaran perpustakaan yang lebih maksimal.

9. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kepuasan
pemustaka disarankan untuk mengkaji dengan variabel lain yang
mempengaruhi kepuasan pemustaka tersebut. Dan juga yang ingin
meneliti pengaruh lain dari Pengembangan Bahan Pustaka dan
Kualitas Layanan Pustakawan supaya menghubungkannya dengan
variabel lainnya karena tidak menutup kemungkinan variabel tersebut
berpengaruh kepada hal-hal lainnya yang berhubungan dengan
pemustaka.

PENELITIAN LANJUTAN

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
pengembangan bahan pustaka dan kualitas layanan pustakawan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan pemustaka, penelitian selanjutnya dapat
memperluas fokus pada variabel-variabel lain yang juga berpotensi
memengaruhi tingkat kepuasan pemustaka. Misalnya, peneliti dapat mengkaji
taktor-faktor seperti kualitas fasilitas fisik perpustakaan, pemanfaatan teknologi
informasi, kenyamanan ruang baca, atau efektivitas program literasi informasi.
Penelitian yang lebih mendalam mengenai preferensi pemustaka terhadap
format bahan pustaka (cetak, digital, atau hybrid) juga dapat memberikan
wawasan baru untuk meningkatkan strategi pengembangan koleksi di masa
mendatang.

Selain itu, mengingat pengaruh simultan antara pengembangan bahan
pustaka dan kualitas layanan pustakawan yang cukup kuat, penelitian lanjutan
dapat mempertimbangkan penggunaan metode analisis yang lebih
komprehensif, seperti Structural Equation Modeling (SEM), untuk menggali
hubungan antarvariabel secara lebih mendetail. Penelitian berikutnya juga dapat
melibatkan sampel yang lebih luas atau membandingkan beberapa
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perpustakaan sejenis untuk memperoleh gambaran yang lebih general. Dengan
demikian, hasil penelitian tidak hanya memperkaya kajian ilmu perpustakaan,
tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam perumusan kebijakan
pengembangan layanan perpustakaan di berbagai institusi.
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